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DATA terbaru World Health Orga-

nization (WHO) melaporkan, sekitar

300 orang di dunia telah mengalami de-

presi, 5,2% berasal dari Indonesia. Dari

jumlah tersebut didominasi maha-

siswa. Maka ada yang menyebut, saat

ini sudah darurat kesehatan mental

mahasiswa, seperti mudahnya memilih

jalan pintas, jalan sesat dengan mela-

kukan tindakan bunuh diri. Beberapa

kali kita baca di media, mahasiswa me-

lakukan percobaan bunuh diri, sampai

kasus bunuh diri di kota pendidikan ini.

Harus diakui, dalam perjalanan me-

nempuh studinya, mahasiswa melewati

beberapa permasalahan mengakibat-

kan gangguan kesehatan mental.

Gangguan kesehatan ini ditandai

perasaan tidak nyaman atau ketegan-

gan selama masa studi. Ini sering dia-

baikan, padahal kecemasan berdampak

negatif yang mempengaruhi kemam-

puan belajar, mengganggu performance

akademik hingga putus kuliah.

Salah satu faktor utama pemicu

gangguan kesehatan mental pada ma-

hasiswa kesehatan yaitu tekanan

akademik yang tinggi. Jadwal kuliah

dan praktikum yang padat, tugas yang

menumpuk, serta berbagai tahap ujian

teori praktek. Standar kompetensi yang

tinggi baik dalam sikap, pengetahuan

maupun keterampilan praktis meng-

akibatkan tuntutan yang tinggi untuk

mempertahankan prestasi. 

Gangguan kesehatan mental pada

mahasiswa kesehatan dapat berdam-

pak negatif pada kinerja akademik dan

kehidupan pribadi. Sebagai contoh

stress berlebihan pada mahasiswa ke-

sehatan juga dapat mempengaruhi ke-

mampuan mereka untuk belajar,

berkonsentrasi, dan memproses infor-

masi dengan baik. Stres yang berkelan-

jutan juga dapat berdampak negatif pa-

da kesehatan fisik mereka, seperti pe-

ningkatan risiko gangguan tidur, gang-

guan pencernaan, atau gangguan kese-

hatan lainnya. Peningkatan stres yang

dialami oleh mahasiswa kesehatan juga

dapat menyebabkan peningkatan iri-

tabilitas. Mahasiswa menjadi mudah

tersinggung, mudah marah, atau sulit

untuk mengendalikan emosi. Irita-

bilitas dapat memengaruhi hubungan

interpersonal mereka dengan teman,

keluarga, atau teman-teman maha-

siswa lainnya. Dampak dari iritabilitas

dapat menyebabkan mahasiswa menja-

di kurang sabar dalam menghadapi tu-

gas-tugas atau tantangan akademik,

sehingga tidak dapat menyelesaikan tu-

gas dengan baik. 

Dalam mengelola gangguan kese-

hatan mental yang dialami oleh maha-

siswa kesehatan, penting bagi mereka

untuk memiliki strategi ‘koping’ yang

efektif, seperti manajemen waktu yang

baik, dukungan sosial yang kuat, pera-

watan diri yang baik, dan ke-

mampuan untuk mencari ban-

tuan jika diperlukan. Disam-

ping itu, melakukan banyak

aktivitas pribadi menjadi salah

satu alternatif untuk meng-

atasi gangguan kesehatan

mental pada mahasiswa. 

Deteksi Dini Kesehatan

Mental

Salah satu caranya dengan

mengembangkan hobi, latihan

meditasi, memanfaatkan

teknik relaksasi, dan manaje-

men stres. Melukis, menggam-

bar, menulis, atau membuat

musik dapat menjadi cara

efektif untuk mengekspre-

sikan dan mengelola emosi.

Aktivitas seni ekspresif ini da-

pat membantu mahasiswa ke-

sehatan mengalihkan perha-

tian dari pikiran yang negatif dan

merasa lebih tenang dan terhubung de-

ngan diri mereka sendiri. 

Teknik relaksasi seperti meditasi,

pernapasan dalam-dalam, dan relak-

sasi progresif otot dapat membantu

meredakan kecemasan dan stres.

Mahasiswa kesehatan dapat mencoba

berbagai teknik relaksasi dan memilih

yang paling sesuai dengan kebutuhan.

Di samping itu juga, institusi pen-

didikan juga wajib menyediakan sum-

ber daya dan dukungan yang tepat,

seperti layanan kesehatan mental,

pelatihan keterampilan manajemen

stress, dan program mentoring. 

Upaya deteksi dini dan penanganan

gangguan kesehatan mental bukanlah

tanda kelemahan, tetapi merupakan

langkah penting untuk memastikan

bahwa mereka dalam keadaan aman

dan sehat. ❑-d
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Starlink dan Ancaman Ketahanan Informasi Nasional
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Darurat Kesehatan Mental Mahasiswa

KETAHANAN informasi masyara-

kat merupakan komponen penting

dalam menjaga stabilitas dan kea-

manan nasional. Di era digital ini, akses

terhadap informasi yang cepat dan an-

dal menjadi kebutuhan dasar. Salah

satu inovasi teknologi yang dapat

berperan dalam meningkatkan akses

internet adalah Starlink, proyek kon-

stelasi satelit dari SpaceX. Namun,

adopsi teknologi ini tidak tanpa risiko.

Starlink adalah proyek ambisius dari

SpaceX, perusahaan milik Elon Musk,

yang bertujuan menyediakan layanan

internet berkecepatan tinggi dan

latensi rendah melalui jaringan

satelit yang mengorbit bumi.

Elon Musk memiliki visi untuk

mendominasi peta satelit dunia

dengan meluncurkan ribuan

satelit ke orbit rendah bumi.

Tujuan ambisius ini tidak hanya

untuk menghubungkan daerah-

daerah terpencil yang selama ini

sulit dijangkau oleh infrastruk-

tur internet tradisional, tetapi

juga untuk mengendalikan

jaringan komunikasi global.

Dengan dominasi ini, Starlink

berpotensi menjadi satu-satunya

pilihan bagi banyak pengguna

internet di seluruh dunia, terma-

suk Indonesia.

Ketahanan informasi men-

gacu pada kemampuan suatu

masyarakat untuk terus meneri-

ma, memproses, dan menye-

barkan informasi secara efektif

dan aman, bahkan di tengah kri-

sis atau gangguan. Ini men-

cakup aspek-aspek seperti aksesibilitas,

keandalan, dan keamanan informasi.

Meski Starlink dapat meningkatkan

akses internet, terdapat potensi anca-

man terhadap ketahanan informasi jika

kontrol atas infrastruktur ini berada di

tangan pihak asing.

Salah satu manfaat utama dari

Starlink adalah peningkatan akses in-

formasi di daerah-daerah terpencil. Di

banyak negara berkembang, termasuk

Indonesia, akses internet masih ter-

batas dan tidak merata. Namun, men-

gandalkan Starlink untuk mengatasi

masalah ini menimbulkan risiko strate-

gis, karena infrastruktur kritis tersebut

dikuasai oleh entitas luar negeri yang

tidak berada di bawah regulasi peme-

rintah Indonesia.

Starlink juga berkontribusi pada re-

dundansi jaringan, memberikan ca-

dangan jika infrastruktur internet

darat mengalami gangguan. Namun,

ketergantungan pada jaringan satelit

asing untuk redundansi ini dapat men-

jadi pedang bermata dua. Jika terjadi

konflik geopolitik atau masalah dengan

SpaceX, akses internet di daerah-da-

erah yang bergantung pada Starlink

bisa terganggu.

Salah satu perdebatan yang muncul

adalah bahwa Pusat Operasi Jaringan

(Network Operations Center/NOC) dari

Starlink yang melayani pelanggan di

Indonesia saat ini masih didukung dari

luar negeri, bukan dari dalam negeri.

Situasi ini menghadirkan kerentanan

karena pemerintah Indonesia memiliki

keterbatasan dalam bekerja sama de-

ngan Starlink untuk mengatasi isu-isu

krusial, seperti upaya pemberantasan

perjudian online dan penyebaran kon-

ten pornografi. Jika NOC Starlink da-

pat berlokasi di Indonesia, pemerintah

akan memiliki kemudahan dalam

pengawasan dan koordinasi dengan pe-

rusahaan tersebut untuk memastikan

bahwa layanan ini tidak dimanfaatkan

secara negatif dan tetap mematuhi per-

aturan yang berlaku di dalam negeri.

Starlink menggunakan enkripsi kuat

untuk melindungi data yang dikir-

imkan melalui satelitnya, mengurangi

risiko penyadapan atau serangan siber.

Namun, ada kekhawatiran data yang

melewati infrastruktur yang dikendali-

kan oleh perusahaan asing mungkin

rentan terhadap pengawasan atau

penyalahgunaan. Keamanan informasi

yang seharusnya menjadi prioritas na-

sional dapat terancam jika data sensitif

dikendalikan oleh entitas luar.

Internet berkecepatan tinggi yang

disediakan oleh Starlink memu-

ngkinkan penyebaran informasi yang

lebih cepat dan efisien. Namun, dalam

situasi darurat, ketergantungan pada

satu penyedia layanan asing dapat

menimbulkan risiko besar. Misal, jika

layanan Starlink terputus karena

alasan politik atau teknis, penyebaran

informasi penting bisa terhambat.

Akses internet yang lebih baik dapat

memberdayakan masyarakat dengan

membuka peluang ekonomi baru dan

meningkatkan akses pendidikan.

Namun, jika infrastruktur ini dimonop-

oli entitas asing, Indonesia mungkin

menghadapi tantangan dalam mengen-

dalikan biaya layanan dan memastikan

keuntungan ekonomi tersebut tetap

berada di dalam negeri. Studi yang di-

lakukan oleh Institut Penelitian

Teknologi Informasi dan Komunikasi

(IPTIK) pada 2020 menunjukkan, dom-

inasi asing dalam infrastruktur

digital dapat mengarah pada

pengurasan sumber daya eko-

nomi dan penurunan kedaula-

tan digital.

Ketergantungan pada satu

penyedia layanan seperti

Starlink menimbulkan risiko

signifikan terhadap kedaulatan

digital Indonesia. Dengan kon-

trol yang berada di tangan

SpaceX, Indonesia berisiko ke-

hilangan kendali atas infras-

truktur digital vitalnya. Ini ter-

masuk risiko data warga ne-

gara Indonesia mungkin tidak

sepenuhnya aman dari akses pi-

hak asing. Aspek ini berkaitan

erat dengan asta gatra dalam

ketahanan nasional, khususnya

gatra ideologi, politik, ekonomi,

sosial, dan pertahanan kea-

manan, di mana kontrol atas in-

formasi dan komunikasi sangat

penting.

Untuk memitigasi risiko ini,

penting adanya kerjasama antara pe-

merintah, sektor swasta, dan masyara-

kat sipil. Pemerintah Indonesia harus

menetapkan regulasi yang ketat untuk

memastikan bahwa operasi Starlink di

Indonesia tetap dalam kendali nasional.

Kebijakan ini harus mencakup persya-

ratan untuk penyimpanan data lokal

dan perlindungan privasi yang ketat.

Selain itu, penting untuk mendiversi-

fikasi penyedia layanan internet untuk

mengurangi ketergantungan pada satu

entitas.  ❑-d

*) Mahendra Bhirawa SE MSc,

Peneliti Ketahanan Nasional UGM

(Program Doktoral & Magister

Ketahanan Nasional - Sekolah

Pascasarjana UGM).

Mahendra BhirawaPenyesalan Tapera 
AKSI penolakan pekerja terha-

dap rencana pemberlakuan Pro-

gram Tabungan Perumahan

Rakyat (Tapera) mulai tahun

2024 ini, terus bermunculan di

berbagai daerah. Dalam kondisi

perkonomian saat ini dan kondisi

banyak perusahaan yang nyaris

kolap, bahkan sudah kolap, pem-

berlakuan Tapera akan sangat

memberatkan bagi pekerja mau-

pun pemberi kerja.

Menanggapi semakin tingginya

gelombang penolakan terhadap

Program Tapera, Menteri Peker-

jaan Umum dan Perumahan Rak-

yat (PUPR) Basuki Hadimuljono

mengaku menyesal. Iapun meng-

aku legawa jika pelaksanaan pro-

gram tersebut diundur mulai Mei

2027. Namun dengan catatan,

pengunduran Program Tapera di-

sampaikan oleh DPR. Hal itu

mengingat Program Tapera

sekadar melaksanakan Undang

Undang tentang Program Tapera

yang dikeluarkan tahun 2016. 

Saat ini, pemerintah juga sudah

mengeluarkan Peraturan Peme-

rintah Nomor 21 Tahun 2024

yang terbit 20 Mei 2024 tentang

Perubahan atas PP Nomor 25

Tahun 2020 tentang Penyeleng-

garaan Tapera. Dalam PP

21/2024 antara lain disebutkan,

pemanfaatan dana Tapera di-

lakukan untuk pembiayaan pe-

rumahan peserta, yakni pemilikan

rumah, pembangunan rumah,

dan perbaikan rumah. 

Dalam PP tersebut antara lain

diatur bahwa, setiap pekerja dan

pekerja mandiri yang berpeng-

hasilan paling sedikit sebesar up-

ah minimum wajib menjadi peser-

ta Tapera. Pekerja dimaksud ter-

diri calon PNS, pegawai ASN,

prajurit TNI, prajurit siswa TNI,

anggota Polri, pejabat negara,

pekerja/buruh BUMN, pekerja/-

buruh BUMD, pekerja/buruh

swasta.

Juga diatur, besaran simpanan

peserta sebesar 3 persen dari

gaji atau upah pekerja. Dari be-

saran 3 persen tersebut, 2,5

persen dibayar oleh pekerja dan

0,5 persen dibayar oleh pemberi

kerja.

Terkait gejolak di kalangan

pekerja dan temuan BPK terse-

but, Direktur Jenderal Pembia-

yaan Infrastruktur Pekerjaan

Umum dan Perumahan Kemen-

PUPR, Herry Trisaputra Zuna ju-

ga telah menyatakan pemerintah

tidak akan tergesa-gesa mene-

rapkan pungutan Tapera. Bahkan

pihaknya juga belum dapat

memastikan bahwa pemungutan

dana Tapera akan dimulai 2027.

Mengingat banyaknya masalah

program pengumpulan dana dan

penanganan perumahan yang

sampai saat ini belum tersele-

saikan, tentunya pernyataan

Basuki Hadi Muljono maupun

Herry Trisaputra tersebut me-

mang harus dilakukan. Bahkan ti-

dak hanya menyesali dan me-

nunda pemberlakuan Program

Tapera, tetapi meniadakan pro-

gram tersebut.

Rencana pemberlakuan

Program Tapera mulai Mei 2024

tidak hanya langsung disambut

gelombang penolakan, khusus-

nya dari kalangan pekerja tetapi

juga memunculkan temuan

Badan Pemeriksa Keuangan

(BPK). Bahwa sampai akhir 2023

ada 124.960 pensiunan PNS

belum menerima pengembalian

dana Tapera, jumlahnya menca-

pai sekitar Rp 567,5 miliar.

Saat ini juga banyak muncul

pertanyaan terkait Program

Tapera. Mengapa Peraturan

Pemerintah Nomor 21 Tahun

2024 muncul setelah ada pene-

tapan hasil Pemilu Presiden 20-

24? Kalau penundaan pemberla-

kuan Peraturan Pemerintah No-

mor 25 Tahun 2020 dengan dalih

masih terdampak pandemi Co-

vid-19, mestinya pemberlakuan

PP 21/2024 juga harus ditunda.

Mengingat Progam Tapera

akan sangat memberatkan

pekerja maupun pemberi kerja,

tentunya sangat bijak kalau pro-

gram tersebut ditunda, bahkan

ditiadakan. Apalagi saat ini

pekerja dan pemberi kerja se-

dang dalam kondisi sulit dan

dilematis.  ❑-d
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